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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Berdalsalrkaln hasil penelitian dan pengujialn hipotesis yang dialjulkaln 

mengenali Pengaruh Kepemimpinaln Transformasional Kepala Sekolah, Teman 

Sebaya, Religios Culture terhadap pencegahan perilaku bullying, maka diperoleh 

kesimpullaln bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan perilaku bullying santri tiga pondok pesantren di 

kabupaten Banjar (sig.0,036 < 0,05). Teman Sebaya tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pencegahan perilaku bullying (sig. 0,087 > 0,05), dan Religious Culture 

berpengaruh signifikan dalam mencegah perilaku bullying (sig.0.000 < 0,05). 

Secara simultan, kepemimpinan transformasional, teman sebaya, dan 

religious culture berpengaruh signifikan terhadap pencegahan perilaku bullying 

(sig. 0.000 < 0,05). Nilai adjusted R2 sebesar 0,180 menunjukkan bahwa ketiga 

variabel secara bersama-sama hanya menjelaskan 18% variasi pencegahan 

perilaku bullying santri, sementara 82% dipengaruhi faktor lain, seperti kondisi 

keluarga, faktor psikologis individu, atau lingkungan sosial yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

Temuan ini menegaskan pentingnya kepemimpinan transformasional 

dan budaya religius di pesantren untuk mencegah perilaku bullying, sedangkan 

teman sebaya tidak selalu efektif. Oleh karena itu penguatan program 

kepemimpinan kepala sekolah dan internalisasi nilai keagamaan perlu lebih 
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diprioritaskan dibanding hanya mengandalkan solidaritas antarsantri. Adapun 

kesimpulan terperincinya sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah 

terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok Pesantren, karena 

nilai t-staltistics untuk kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah 

sebesar 2,104 dengan nilai signifikaln 0,036<0,05. Yang beralrti bahwa 

hipotesis nol (Ho) ditolalk dan hipotesis allternaltif (Hal) diterimal, yang 

menyaltakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikaln antaral 

kepemimpinaln Transformasional terhadap pencegahan perilaku bullying 

santri pondok Pesantren. 

2. Tidalk terdapat pengaruh Teman Sebaya terhadap pencegahan perilaku 

bullying santri, karena nilai t-staltistics untuk Teman Sebaya adalah 1.718 

dengan nilai signifikalnsi (Sig.) sebesar 0.087. Karena 0,087 > 0,005 maka 

hipotesis allternaltif (Hal) ditolalk dan hipotesis nol (Ho) diterimal, yang 

menyaltakan bahwa tidalk terdapat pengaruh yang signifikaln antaral Teman 

Sebaya terhadap pencegahan perilaku bullying. Hal ini terjadi karena teman 

sebaya di Pesantren yang diteliti hanya sebalgialn kecil santri yang 

memberikaln dukungan positif, sebalgialn besar malsih belulm menolalk 

Bullying secara tegals. 

3. Terdapat pengaruh budaya keagamaan terhadap pencegahan perilaku 

bullying santri dengan nilai t- staltistics untuk budaya keagamaan adalah 

6,050 dengan nilai signifikalnsi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikalnsi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolalk dan 
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hipotesis allternaltif (Hal) diterimal, yang menyaltakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikaln antaral religios culture terhadap perilaku  Bullying 

santri pondok Pesantren. 

4. Terdapat bulkti yang signifikaln bahwa kepemimpinaln Transformasional 

kepala sekolah (X1) dan Teman Sebaya ( X2) terhadap perilkul Bullying 

santri karena nilai signifikalnsi dulal variabel independen terhadap variabel 

dependen pencegahan perilaku bullying santri (Y) adalah 0,000 yang beralrti 

lebih kecil dari 0,05 sehinggal dapat disimpullkal bahwa kepemimpinaln 

Transformasional kepala sekolah dan Teman Sebaya memiliki pengaruh 

yang signifikaln terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok 

Pesantren. 

5. Terdapat bulkti yang signifikaln bahwa baik kepemimpinaln spirituall (X1) dan  

religios culture (X3) memiliki pengaruh yang signifikaln terhadap 

pencegahan perilaku bullying santri (Y), karena nilai signifikalnsi kedulal 

variabel 0,000 yang beralrti kulralng dari allphal yang ditetalpkaln (0.05). Oleh 

karena itu, kita dapat menerimal hipotesis allternaltif (Hal) bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikaln antaral kepemimpinaln Transformasional kepala 

sekolah dan religios culture terhadap pencegahan perilaku bullying santri 

pondok Pesantren. 

6. Terdapat bulkti yang signifikaln bahwa Teman Sebaya (X2) budaya dan 

religios culture (X3) memiliki pengaruh yang signifikaln terhadap 

pencegahan perilaku bullying santri (Y), karena nilai signifikalnsi kedulalnyal 

0,000 lebih kecil dari 0,05 yang beralrti kedulal variabel X memiliki nilai 
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signifikaln terhadap variabel Y. Yaitu Teman Sebaya dan religios culltulre 

memiliki pengaruh yang signifikaln terhadap pencegahan perilaku bullying 

santri pondok Pesantren. 

7. Berdalsalrkaln nilai signifikalnsi (p < 0.001) untuk model regresi ini, kita 

menolalk hipotesis nol (Ho) yang menyaltakan bahwa tidalk ada pengaruh 

signifikaln dari kombinalsi kepemimpinaln Transformasional kepala sekolah, 

Teman Sebaya dan religios culture terhadap periallalkul Bullying santri. 

Karena nilai signifikalnsi variabel independen 0,000 yang beralrti lebih kecil 

dari nilai signifikaln yang tentulkaln yaitu 0,001. Ini mengindikalsikaln bahwa 

setidalknyal satu atau dulal dari variabel independen ini, jika tidalk semua, 

memiliki pengaruh yang signifikaln terhadap pencegahan perilaku bullying 

santri dalam model ini. Oleh karena itu, kita dapat menerimal hipotesis 

allternaltif (Hal) bahwa terdapat pengaruh yang signifikaln dari 

kepemimpinnaln Transformasional kepala sekolah, Teman Sebaya dan 

religios culture terhadap pencegahan perilaku bullying santri pondok 

Pesantren di Kabupaten Banjar. 

B. SARAN 

Berdalsalrkaln hasil penelitian mengenali “Pengaruh Kepemimpinaln 

Transformasional Kepala Sekolah, Teman Sebaya dan Religios culture Terhadap 

Pencegahan Perilaku Bullying Santri Pondok Pesantren di Kabupaten Banjar” 

maka peneliti ingin memberikaln salraln sebagai berikult: 

1. Bagi Kepala Sekolah,  

a. Diharapkan dapat terus mengembangkan gaya kepemimpinaln 
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transformasional ini karena pemimpin Transformasional malmpul 

menginspiralsi, memberi telaldan, memberi motivalsi inspiraltif dan 

membentuk nilai-nilai moral santri, Namun jika peraln ini kulralng kuat 

atau belulm menyentulh aspek interpersonall santri secara langsung, 

pengalrulhnyal terhadap pencegahan perilaku bullying bisa terbatas. 

b. Membalnguln komulnikalsi yang hulmalnis, kepala sekolah sebaiknyal lebih 

alktif membalnguln hubungan emosional dengan para santri dan gulrul untuk 

menciptakan budaya sekolah yang terbulkal dan pedulli. 

c. Mendorong Progralm ALnti-Bullying, kepala sekolah dapat menggalgals dan 

mengintegralsikaln progralm pencegalhaln Bullying berbalsis nilai – nilai 

keislalmaln dan pendidikaln karakter ke dalam kegiatan pembelajaran 

malulpuln ektralkulrikuller. 

d. Melaksanakan regulasi yang dibuat terkait penanggulangan dan 

pencegahan pencegahan perilaku bullying di lingkungan pondok 

pesantren. 

2. Balgi Santri,  

a. Menulmbulhkaln solidaritals dan rasa empati, santri dihalralpkaln membentuk 

solidaritals alntalrteman dan menjulnjulng tinggi nilai-nilai ulkhulwalh 

Islalmialh agar malmpul menjadi pelindulng satu sama lain dari tindakan 

Bullying. 

b. Beralni melalpor, santri perlul diberikaln pemalhalmaln bahwa melalporkaln 

Bullying bulkalnlalh bentuk pengaldulaln, tetalpi ulpalyal menciptakan 

lingkungan yang almaln. 
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c. Menginternallisalsi nilai-nilai religiuls, santri perlul dibimbing agar 

memalhalmi dan mengalmallkaln ajaran agamal secara benalr, bulkaln hanya 

bersifat rituallistik, tetalpi juga menyentulh aspek sosial dan etikal. 

3. Balgi lembaga/Pesantren  

a. Mengulaltkaln Budaya Religiuls yang alplikaltif, pondok pesantren perlul 

mengulaltkaln budaya religiuls bulkaln hanya pada aspek simbolik, tetalpi 

juga pada nilai-nilai alkhlalkull kalrimalh dalam interaksi sosial. 

b. Membalnguln Sistem Pencegalhaln Bullying, Sekolah perlul menyulsuln 

regullalsi atau SOP penalngalnaln Bullying yang jelas, termasuk pelaltihaln 

khulsuls balgi gulrul dan pengalsulh untuk mendeteksi dan menalngalni kalsuls 

dengan pendekatan edulkaltif, bulkaln sekedalr hulkulmaln. 

c. Monitoring dan Evallulalsi Berkallal, Lembaga perlul melalkulkaln sulrvei atau 

kaljialn rultin untuk mengevallulalsi tingkalt kenyalmanan dan kealmanan 

lingkungan sosial Pesantren balgi para santri atau salntri. 

4. Balgi gulrul dan pengalsulh dihalralpkaln pekal terhadap dinalmikal sosial diantaral 

santri, termasuk balhalsal tulbulh, perundungaln verball, dan bentuk kekerasan 

simbolik lainnyal. 

5. Balgi Peneliti Selalnjultnyal, penelitian ini dapat dijadikaln sebagai dalsalr alwall 

untuk kaljialn selalnjultnyal dengan menalmbalh variabel lain seperti faktor 

kepribaldialn, pengawasan pengalsulh atau ulstaldz, tekalnaln alkaldemik, 

pengaruh medial sosial ataupuln latar belakang santri. Dan juga dialnjulrkaln 

untuk melalkulkaln penelitian di beberapa pondok Pesantren di wilalyalh lain 

yang memiliki karakteristik sosial dan budaya berbeda. 


